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ABSTRACT
This research v'a.s conducted at Kalikutao tillage, distnct
o.f grabag regency of Magelang. Central Jat,a, since May tr,t
October 2007. The aint <1f research u,as to study the e.ffecrs of
gibberclin and kjnetin concentrations on the grou,th and yiekd
ofsome slrav'berry vaietes (Fragaia ananansa Duchesene).
nr o tea t m en t.fa c I ors w e re a rran ge d i n Ran dom i ze d C om p I e te
Block Design with four replications. The .ftrst .factor was
SrQberlin and kinetin consentrations consisted ofnine levels
i.e. GA0ppm + kinetin 0ppn,GA 0ppn - kinetin I0ppm,GA
3 0 ppn * kinetin 20 ppm , GA 5 ppm - kinetin 0 ppm ,GA 5
ppm - I0ppnt,GA5ppm' kinetin20ppnt,GA3 l0ppm- kinetin
0ppm,GArl0ppm - kinetin lAppmdanGA I0ppm , kinetin
20 ppn. The three stralberry vaietes i.e. Hokov'aze, Cahfurnia
and Lembang local v'ere trcated a.s the second.fbctor
Ihe result of this research shov,ed that GArand kinetin
concenlration incrcased the grcv'th and yield of statrberrv.
Concentrations GA, I 0 ppn, kinetin I A ppm and combinalion
GA-, I0 ppm ' kinetin l0 ppm incrased relative grotrth rate,
nunber off ou'er, number ol litit pera plant, v eight of fruil per
plant and delayed leaf senescence. Combination GA, l0 ppm ,
kinetin I0 ppm was the besat concentration resulted in the
longest delayed lea-f senescence at about ttt,ov'eeks. Hokou,aze
variery prcduced 125 g.fntits per plant v,hich have potential to
be planted in Magelang l)icrrict at 650 meters above level.
Key Wonls : Gibberlin and kinetin, stav hern'varien'.
110
VoL 29 No. I, I5 Febntai 2008: II0-127
A. PENDAHULUAN
Tanaman stroberi atau strawberry (Fragia x ananansa
Duchesne) bukan tanaman asli Indonesia. Tanaman ini berasal
dari Chili yang ditanam di daerah beriklim subtropis. Tanaman
stroberi berbeda dengan tanaman lain yang telah mempunyai
sentra produksi luas dengan beberapa daerah pengembangannya
yang tersebar di Indonesia. Sampai saat ini sentra stroberi masih
terbatas di daerah dataran tinggi kawasan Cipanas, Cianjur,
Lembang-Bandung, Batu-Malang dan Bedugul-Bali
(Widyaningsih, 1997).
Tanaman stroberi yang dikembangkan dan sudah
beradaptasi di Indonesia antara lain varietas Hokowaze, varietas
California selain itu terdapat varietas lokal seperti
Tawangmangu, Batu, Lembang (Anonim, 1992).
Hasil buah shoberi rata-rata per tanaman sebanyak I -2
kg bualV tahun, sehingga jauh lebih rendah bila dibandingkan
deangan daerah asalnya yang bisa mencapai 3-5 kg untuk
varietas Joliette (Khanizadeh et al, 1996). Hal tersebut
disebabkan oleh adanya presentase pernbentukan bunga menjadi
buah stroberi yaitu sekitar 500/o-600/o dan buah yang terbentuk
kecil-kecil, sehingga hasilnya rendah. Masa antara panen
pertama ke panen kedua mempunyai tenggang waktu agak larna
(2 bulan), karena asimilat yang terbentuk belum mencukupi
untuk pembentukan buflga maupun buah sehingga hasilnya
rendah. Daerah di Magelang yang digunakan untuk penelitian
mempunyai temperatur 250 C. Temperatur ini tidak sesuai
dengan temperatur yang diperlukan untuk tanaman stroberi,
karena tanaman stroberi tumbuh pada daerah yang
bertemperatur 180 C (Asnonim, 2005). Temperatur yang tinggi
ini akan mempengaruhi metabolisme yang berlangsturg pada
nt
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tanaman, terutama akan mempengaruhi aktivitas enzim dalarn
fotosintesis, yaitu pada reaksi gelap, sehingga menyebabkan
hasil yang rendah (Taiz and Zeiger,1998).
Tanaman stroberi memerlukan temperatur l8 C, sehingga
termperatur yang tinggi tersebut dapat diatasi dengan
rnenggunakan giberelin. Giberelin dapat menggantikan sebagian
atau leluruh fungsi temperatur rendah untuk stimulasi
pembuangan'(Galston dan Davies, 1970). Dengan giberelin dan
kinetin yang tepat mengahambat senesen daun, maka laju
fotosintesis tinggi sehingga asimilat yang dibenruk tinggi. Hal
ini inenyebabkan buah yang terbetuk meningkat. Dengan
demikian produksi buah stroberi rendah dapat diatasi dengan
zat pengatur tumbuh dan penanaman varietas-varietas yang bisa
beradaptasi secara luas di wliayah Indonesia.
Perturnbuhan dan perkembangan tanaman diatur oleh zat
pengatilrtumbuh yang sering digunakan adalah GAr dan kinetin.
GA., (Asam Giberat) tetmasuk giberelin yang berperan dalatn
pembuangan, mencegah keguguran kuncup, meningkatkan
ukuran besar buah, mengatur mobilisasi karbohidrat (Weaver,
1972; Leopold dan Kriedemann, 1975). Khryshnarnoorty
(1981), menyatakan bahwa dalam kondisi ligkungan yang
kurang menguntungkan seperti suhu yang tidak sesuai bagi
terjadinya proses pembuangan dapat digunakan GA., sinetik
yang disemprotkan pada tanaman sehingga dapat merangsang
pembentukan primodia bunga. Sedangkan kinetin termasuk
dalam sitokoinin yang mempunyai peranan dalam sintesa
protein, perkembangan bunga dan buah, penundaan degradasi
klorofil serta pengaturan senesen (Gardner et al, 1991 ; Kusumo,
1984; Horgan 1984).
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Hasil penelitian pada bunga mawar dengan menggunakan
kinetin l0 mg/ I dapat memberikan hasil bunga yang tertinggi
dan dapat memperlambat senesen. Apabila menggunakan GA,
dengan kadar yag sama bunga yang dihasilkan lebih banyali
dibanding dengan penyemprotan GA. kadar yang lebih tinggr
(Farooqi et al., 1994). Oleh karena itu perlu dikaji penggunaan
GA., dan kinetin secara independent dan kornbinasi serta
seberapa besdr kasar GA" dan kinetin yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tanaman stroben.
Pemilihan varietas menentukan keberhasilan dalam
pertumbuhan dan hasil tanarnan stroberi. Varietas tanaman
sangat dianjurkan sebab penggunaan varietas yang sesuai atau
tingkat adaptasi tinggr dapat mengingkatkan hasil dan kualitas.
Penelitian bertujuan untuk memproleh kadar GA, dan
kinetin optimum bagi pertumbuhan tanaman dan hasil stroberi.
Dapat diketahui kadar kinetin dan GA, atau kombinasinya yang
sesuai bagi varietas stroberi untuk menghasilkan perturnbuhan
dan hasil tertinggi. Di samping itu dapat diketahui varietas
tanaman stoberi yang sesuai ditanam di desa Kalikuto dengan
ketinggian 650 m dpl.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di nunah plastik di Desa Kalikuto
Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang, mulai l8 Mei sarnpai
5 Oktober 2007. Daerah penelitian mempunyai ketinggian
telnpat 650 m di atas pennukaan laut dan mernpunyai suhu rata-
rata25 C.
Bahan yang digunakan adalah bibit tanaman stroberi
varietas Hokowaze, varietas California dan varietas lokal
Lernbang, zat pengatur tumbuh giberelin berupa GA. dan
113
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sitokonin berupa kinetin dengan berbagai kadar. Media tanah
dengan menggunakan polibag berukuran 35 cm x 45 cm yang
diisi dengan tanah, pupuk kandang dari kotoran karnbing dan
pasir, pupuk urea, SP-36, KCI dan pupuk organik Nasa, Furadan
3G, Decis, Agrimec, dan Dithane M45.
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah : timbangan
analitft, timbangan biasa, penggaris, pipet ukuq gelas ukur,
sprayer, oveq gelas piala, penganduk" ember, thermometer suhu.
Perlakuan percobaan pot terdiri atas dua faktor yang diatur
dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap, dengan empat
ulangan. Faktor pertama adalah kadar Giberelin acid (GA,) dan
kinetin yang terdiri atas 9 aras : GA, 0 ppm + kinetin 0 ppm,
G4 o ppm + kinetin 10 ppm, G4 0 ppm + kinetin 20 ppm,
G4 5 ppm + kinetin 0 ppm, G4 5 ppm + kinetin 10 ppm, G'\
5 ppm + kinetin 20 ppm, G4 l0 ppm + kinetin 20 ppm, G{
l0 ppm,+ kinetin 20 ppm, G4 l0 ppm + kinetin 20 ppm. Faktor
kedua adalah varietas tanaman stroberi terdiri atas 3 aras, yaitu
: Hokowaze, California dan lokal Lernbang.
B. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar GA" dan kinetin berpengaruh nyata pada panjang
akar 6 minggu setelah tanam. Panjang akar ntaksimal (582,54
cm) diperoleh dengan kadar Gq 0 ppm + kinetin 20 ppm.
Pertambahan panjang akar terjadi karena adanya
pembelahan sel dan pembesaran sel mensrimatis pada ujung
akar (lsbandi, 1981). Semakin panjang akar tanaman berarti
proses pernbelahan dan pembesaran berlangsung dengan baik.
Semakin panjang dan luas distribusi/ penyebaran akar
menunjukkan penyerapan unsur hara dan air didalam tanah
tinggi, sehingga mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
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Diharapkan akar yang panjang akan mempengaruhi jumlah daun
dan luas daun.
Pada tabel I dapat dilihat yang mempengaruhi panjang
akar adalah dengan penggunaan kinetin 20 ppm. Sedangkan
.penggunaan GA., dengan berbagai kadar tidak mempengaruhi
panjang akar. Demikian juga GAj tidak mempengaruhi
pertumbuhan tanaman stroberi seperti tinggr tanaman, junlah
daun, luas dawr dan berat kering tanaman, baik itu pada umur
6 minggu setelah tanam maupun pada umur 13 minggu setelah
tanam. Hal ini dapat ditunjukkan adanya pemberian zat pengatur
funbuh yang tidak berbeda nyata.
Tabel l. Tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai daun), luas














































































































































































































Pengaruh Kadar Giberelin Dan Kinain ......,... (Yulia Eko Susllov'ati don Andian'ani)
Keterangan : Pada suatu perlakuan dan kolom. angka diillti hurufsama menun;ulikan
tidal berbeda n)ata pada DMRT 5 %
(-) = tida( ada interaksi
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Tabel 2. Berat kering tanaman (g) pada umur 6 dan l3 minggu
setelah tanam, LAB (g/dm2/minggu), LPN (g/g
minggu) dan saat daun senesen (hari).
Keterangan : Pada suatu perlakuan dan kolom. angka diikuti hurufsama menurjukkan








|-adlr (i.\r . kinelin :
CiAr0pps-kmetrn0ppn l]J a 565 a 002 a 00ll cd i93i c
GAr 0 ppm - kinain l0pprn EI a 648 8 013 a {X159 a 4615 b
GAr 0 ppm - khetin 20 ppn 738 a 541 a 019 a 0016 b 4916 b
cA'Jppmrkinctin0ppm 6J.l a 6fra 023 I 0O4J c 46JE b
(iA' 5 ppm,- kinetin l0 ppm twa 556a 017 a 0016 cd 1966 b
G.Ar 5 ppm - kinetin 20 ppm 619 a 560 a 020 a 0020 d 481r b
(1.1r l{) ppm - kinetin 0 ppn 65E a 6(|.1a 023 a 0fi)6 cd ll9r b
(i.'\! l0 ppm . kinetin l0 ppm 6du a 513 a {)l7a 0006 d 5:ti
(i.{r l0 ppm - kinetin 20 ppm 6,14 a 669 a 014 a {x}06 d 5.115
\arietas
Holoxarc 162 1 )lt, p 015 p 0023 p 4933 p
Califomie 112 p 636 p 019 p 00ll p 4E{r: p
Lcmbang 730 p 606 p 017 p 001? p {Et: p
inlemksi {-l (-) (





l). Makin tinggi kadar GA, maka laju
rendah.
Gambar l. Hubungan laju pertumbuhan nisbi dengan kadar G{
Laju peartumbuhan nisbi tertinggl dicapai dengan G4 0
ppm + kinetin l0 ppm (Tabel 2). Dengan kinetin menyebabkan
laju perturnbuhan nisbi meningkat. Kinetin peranannya dalam
diferensiansi jaringan fotosintesis dan menghambat terjadinya
senesen. Dengan demikian kinetin kan mempengaruhi
pertumbuhan vegetatif tanaman. Sedangkan GA., tidak
mempengaruhi pertumbuhan tersebut.
Kadar GA, berpengaruh nyata terhadap saat daun senesen
dengan kecenderungan linier (Gambar 2). Dengan kadar GA.,
l0 ppm dapat memperlambat saat daun senesen yaitu 47,91
hari. Sedangkan pengaruh kinetin nyata terhadap saat daun
senesen dengan kecendemngan kuadratik (Gamnbar 3). Saat
daun senesen tertinggi yaitu 51,194 hari pada kadar kinetin
12,38 pprn.
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Kadar GA., 10 pprn + kinetin l0 ppm merupakan kadar
yang dapat menrnda senesen daun dalam waktu 52J5 hari













y= -0,0278x2 + 0,8556x + 44,611
R2 = 0,8923
Gambar 3. Hubungan saat daun senesen dengan kadar kinetin
Dalam hal ini giberelin dan kinetin dapat menghambat
terjadinya senesen (Taiz and Zeiger,lg8). Dengan dihambatnya
senesen daun mengakibatkan fotosintesis berlangsung lama,
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Penggunaan varietas stroberi berpengaruh nyata terhadap
jumlah daur (Tabel I ). Varietaas California mempunyai jumlah
datur yang berbeda nyata dibanding varietas Hokowaze dan lokal
Lembang. Varietas California lebih mampu tumbuh pada daerah
ketinggian 650 m dpl dengan suhu 25 C dan cahaya yang cukup.
Diduga dengan penyebaran akar yang luas pada varietas ini
penyerapan unsur hara dan air tinggi, menyebabkan laju
fbtosintesis rnenignkat, sehingga asimilat yang terbentuk dapat
digunakan untuk pembentukan jumlah daun. Varietas ini
rnempunyai jurnlalr daun yang terbanyak.
' Sedangkan untuk pertumbuhan tanaman seperti tinggi
tanaman, luas daun, berat kering tanaman, laju pertumbuhan
nisbi dan saat daun seneses pada beberapa varietas (Hokowaze,
California dan lokalLembang) tidak meanunjukkan beda nyata.
Pertumbuhan tanaman stroberi pada laju pertumbuhan
nisbi yang tinggi dan seneses daun dapat ditunda dengan
penggun:lan zat pengatur tumbuir (GA. dan kinetin). Hal tersebut
akan mempengaruhi perturnbuhan generatif tanaman yaitu pada
pembentukan bunga (umlah tandan bunga dan junlah bunga)
dan buah (urnlah buah dan berat buah).
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Thbel3. Umur berbunga (hari), jumlah tandan bunga (tandan
bunga), jumlah bunga (kuntum bunga), jumlah buah
(buah), berat buah (g) dan berat pera buah (g)
Keterangan ;Pada suatu perlaliuan dan kolom. anglia diikuti humlsanra marunjukkan
tidak berbeda nvata pada DMRT 5 %


















Ladrr G.A.r - kinelln :
C.80ppm-knetrn0ppm 44-83 a 1.25 cd {-81 b 4.8t b 78-05 c tl.9i a
(iAr0 ppm - kinetin l0 ppm .13.50 a l.l6 cd 6.13 b 63lh I 12.03 b 14.20 a
GAr 0 ppm 
' kinetin 20 ppm 46.00 a 1..11 bc 6.75 b t01.3-r b 1121 a
GA'5ppn-kinetin0ppm 41.75 
^
l.9l a 5.91 h 5.91 b 89.91 cd I 4.62 a
GAr 5 ppm - kinetin.l0 pprn 41.83 a 1.33 bc 6 00h 6.00 b 101.85 b 14.60 a
CAi 5 ppm - kinetin ?0 ppm 13-66 a r.08 b 6.41 b 6..{1 b l(B.02 b I 3.9O a
(i.'\i l0 ppm - kinetin 0 ppm 43.66 a l.:ll bc 9.16 b 9 16h I 61.64 a l(r.41 a
(iAr lt)ppm. kinc'tin lOppm 41.83 a I .41 d 1025a I 0.25 a 168.6t1 a 17.i6 a
G.{J l() ppm - kinetrn lU ppm 43-5O a I .25 cd 6.50 b 6.J0 b 9? l7 bc 1.1.86 a
aflel.as
Hokof,azc 41.22 | 33p 7.52 p r'.52 p I 2J.61 p Il.7l p
Cahlonia 41.19 q l.4l p 6.66 p 6.66 p I i12.28 p l{.87 n
Lqnbang +.{.?2 q 1.16 p 7.11 p ?.ll P I 0?.19 p I {.(X) p
lnterakst (-) (-) (-) (-) r')
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Dengan kadar kinetin yang meningkat akan menurunkan
jumlah tandan bunga dengan kecenderungan secara linier
(Garnbar 4). Meskipun tinggi kadar kinetin maka jumlah bunga
rnakin rendah.










y= -0,0611x2 - 0,3444x + 6,3056
R2 = 0,61'17
Gambar 5. Hubungan jurnlalr
dengan kadar GA.,












y= -0,0153x + 1,5231
R2 = 0,65'14
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Kornbinasi G4 l0 ppm + kinetin 10, ppm memberikan
jumlah tandan bunga tertinggi l,4l . Demikian juga kadar GA.,
5 ppm da kinetin 0 pp- juga memberikan jumlah tandan
tertinggi 1,91 tandan bunga.
' Pada pengarnatan jurnlah bunga, bunga yang berbentuk
tidak mengalami kerontokan burga sehingga bunga tersebut
dapat inernbentuk buah semuanya. Maka jumlah butga sama
dengan jumldh buah.
Jumlah bunga dan buah mempunyai kecenderungan
kuadratik dengan mengingkatnya kadar GA. (Garnbar 5). Kadar
G,\'terendah yaitu 2,2 ppm dengan jumlah bunga atau jumlah
buah 5,82. Sedangkan GA. dengan jumlah bunga atau buah
tertinggi pada GA. 10 ppm. Kombinasi kadar GA3 10 ppm +
kinetin l0 ppm menghasilkan jumlah bunga atau buah tertinggi
10,25 kuntum bunga atau i0,25 buah (Tabel 3).
Giberelin dapat mencegah kerontokan bunga dan dapat
mempengaruhi pembentukan bunga dan buah (Moore, 1919)
Dengan kadar yang terpat maka efektifitas G,\ dalam proses
fisiologi berperan secara sempurna, yaitu merangasang
terjadinya pembuahan dan mencegah gugurnya bunga serta
buah.
Pengingkatan kadar GA., rnernpunyai kecenderungan
kuadratik terhadap berat buah (Gambar 6). Berat buah terendah
95,66 g dengan kadar GAr 2,56 pprn. Berat buah tertinggt GA.
10 ppm + kinetin 10 pprn. Untuk yang kedua kadarnya tidak
ditingkatkan semua, kornbinasi kadar GA1 0 ppm atau kadar
kinetin 0 pprn mempunyai berat buah yang rendah.
123











' Kadar GAB (pPm)
00
Y= 0,7411x2 - 3,7806x + 100,65
R2 = 0,68
Gambar 6. Hubungan berat buah pertanaman dengan kadar GA.
Dengan pemberian kadar GA., dan kinetin dapat
meningkatan jumlah tandan bunga, jumlah buah dan berat burah
pertanaman stroberi. Hal ini disebabkan peranan giberelin dalarn
pembentukad bunga, buah, memperbesar dan meningkatkan
berat btiah (Weaver, 1972). Kinetin berperan dalam fotosintesis
dan penurunan daun seneses sehingga asirnilat yang terbentuk
tinggi dan digunakan dalam pertumbuhan dan perkernbangan
tanaman sehingga akan meningakatkan bunga atau buah.
Dengan zat pengatur tumbuh tidak berpengaruh nyata
pada berat per buah, sehingga berat buah tidak berbeda untuk
semua kadar.
Untuk ketiga varietas (Hokowaze, Califomia dan lokal
Lembang) rnenunjukkan pengaruh yang nyata pada umur
berbunga. Umur berbunga varietas Hokowaze dan lokal
Lernbang lebih panjang, sedang varietas California mernpunyai
umur berbunga lebih pendek 41,19 hari. Varietas California
mempunyai umur berbunga lebih pendek 41,19 hari. Varietas
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C. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
I GA, dan kinetin dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil
stroberi
Kadar 9A, l0 ppm, kinetin l0 ppm dan kornbinasi GA, l0ppm + kin6tin 10 ppm dapat meningkatkan laju perturnbuhan
nisbi, jumlah bwrga, jumlah buah pertanantan, berat buah
pertanatnan dan memperlambat senesen daun.
Kldar G4 l0 ppm + kinetin 10 ppm merupakan kornbinasi
kadar terbaik yang dapat memperlambat senesen daur sekitar
2 minggu.
Vanetas Hokowaze dapat mengahasilkan buah seberat 125
g per tanaman yang memiliki potensi urtuk dibudidayakan
di dadrah Magelang dengan ketinggian tempat 650 m di atas
pennukaan laut.
Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut sehingga
pertumbuhan dan hasil akan kelihatan lebih nyata lagi dengan
penggunaall G,\ dan kinetin pada beberapa varietas tanaman
stroberi. Untuk pemanbnan tanaman stroberi dilakukan
beberapa kali periode pemanenan tidak hanya satu kah periode
panen.
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